BABI

PENDAHULUHAN

A. Latar Belakang

Sejak terjadinya krisis ekonomi di Indonesia Tahun 1997, keadaan
tersecbut sangat mempengaruhi dunia perbankan di Indonesta, yaitu ditandai
dengan adanya gejolak nilai tukar mata uang asing dan tingkat bunga yang tidak
sil. Selain itu juga ditandai dengan langkanya likuiditas dan krisis kepercayaan
perbankan konvensional. Perbankan di Indonesia tidak mampu lagi
kegiatannya secara baik dan normal. Yaitu dengan banyaknya
an—pelanggaran, kecukupan likuiditas, permodalan perbankan menurun,
ngan terhadap bantuan likuiditas Bank Indonesia meningkat. Berbagai
Angan ini mengakibatkan proses intermediasi kepada perbankan

' sehingga berdampak kurang menguntungkan bagi perekonomian di

engan disyahkannya UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan yang

i

anya fatwa MUI yang menetapkan bahwa bunga bank konvensional
!mm,maka peluang perbankan syari’ah semakin luas. Dan sekarang ini
ekali muncul perbankan-perbankan syari’ah di Indonesia. Dan semua ini
mpengaruhi nasabah bank konvensional untuk mengalihkan transaksinya

hoa-lembaga syari’ah yang sudah ada. Namun sekarang ini, masih banyak
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Lembaga kenangan merupakan suatu bagian dar system kevangan yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Suatu lembaga keuangan mempunyai
peranan yang sangat penting yaitu sebagai penghimpun dana masyarakat dan
menyalurkannya melalui mekanisme pemberian kredit (Bank konvensional ) atau
dalam lembaga keuangan syari’ah disebut dengan pembiayaan.

Kredit atau pembiayaan merupakan salah satu jasa lembaga keuangan
yang utama dalam perputaran ekonomi. Karena lembaga keuangan sebagai salah
satu perantara antara masyarakat yang kelebihan dana (surplus of fimd) dengan
masyarakat yang kekurangan dana (lack of fund). Bagi masyarakat yang kelibihan
dana bisa menyimpan dalam bentuk tabungan, giro, deposito dan simpanan lainya
tapi simpanan tersebut hanya ada di bank konvensional, kalau di lembaga
keu@gm syariah dalam bentuk wadi’ah, Qordh al Hasan, dan mudharobah. Dan
bagi vang kekurangan dana bisa meminjam uang dalam bentuk kredit atau
pembiayaan.

Dalam lembaga keuangan ,kredit atau pembiayaan adalah salah satu faktor
yang sangat dibutubkan oleh masyarakat yang kekurangan dana atau modal.
Sehingga kredit atau pembiayaan mempunyai peran yang sangat positif, yaitu
dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat akan modal atau untuk
investasi. Dan semua itu akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Kepositifan tersebut dapat dilihat dari fungsi-fungsi kredit sebagai berikut (7"

Gilarso,1922) .
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Yaitu dengan adanya suatu kredit memungkikan produksi pada
waktu dibutuhkan juga pada saat uang tersebut atau modal belum
tersedia, dengan demikian kredit adalah salah satu usaha untuk
memperlancar suatu kegiatan produksi dan memperlancar arus barang.

2. Kredit menambah produktifitas uang.

Yaitu dengan adanya uang yang disimpan dalam bank, hal
tersebut akan membentuk suatu dana, yang kemudian disalurkan kepada
nasabah yang memerlukan modal untuk membiayai suatu usaha
produksi. Dengan Kkesimpulan uang tersebut dapat diaktifkan dan
diproduksi.

Dalam memberikan suatu pinjaman kepada nasabah, suatu lembaga
keuangan harus teliti dalam memilih nasabahnya. Yaitu melihat kelayakan
nasabah tersebutdan melihat keperluannya juga kebutuhannya. Sehingga
penggunaan dana tersebut benar-benar bermanfaat dalam meningkatkan usaha
atau produksinya. Karena dalam kredit atau pembiayaan sangat beresiko tinggi.
Dalam lembagpa keuangan syari’ah , keuntungan dan kerugian dalam pembiayaan
tersebut harus dirasakan kedua belah pihak sesvai dengan perjanjian dan akad
yang sudah disepakati sebelumnya. Kalau di lembaga keuangan konvensional
kerugian dan keuntungan ditanggung pihak nasabah, maksudnya kalau nasabah
mengalami kerugian dalam usahanya dilanggqng sendiri dan pihak Bank tidak

mau tahu yang penting harus bayar kewajibannya untuk membayar utang dan
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meminta bagian, Jadi perbedaan -antara lembaga keuangan syari’ah dan
konvensional adalah akad atay Perjanjiannya,

Dengan keadaan -ekonomi yang memprihatinkan inj, masyarakat kecil

pembiayqan antara lembaga keuangan syari’ah dengan konvesionai ada perbedaan
dan juga ada Persamaannya.

Dalam hal inj lembaga keuangan adalah salah satu lembaga yang menjadi
fujuan untuk mencari dana, bahkan kebutuhan kredit atag pembiayaan saat ini
semakin meningkat. Dengan demikian suaty lembaga keuangan sangat diharapkan
oleh masyarakat yang kekurangan dana untuk meningkatkan usahanya, Tugas
sesungguhnya dari Lembaga Keuangan adalah “dgent of development” ( Thomas
suyatno,1993) adalah
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atau kredit di BPR Swadhanma Banguntapan Yogyakarta. Dan disini penulis
memberikan batasan pembiayaan mudharabah (BPRS Margi Rizki Bahagia) dan

kredit modal kerja kecil ( BPR Swadharma Banguntapan ) Yokyakarta.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan
dalam proposal ini adalah :
1. Bagaimana pembiayaan yang diterapkan pada BPRS Margi Rizki
Bahagia ( Mudharabab) dan BPR Swadharma Banguntapan (KMK atan
Krdit Modal Kerja kecil ) di Yogyakarta.
2. Bagaimana perbedaan dan persamaan pelaksanaan pembiyaan yang
diterapkan pada BPRS Margi Rizki Bahagia (Mudharabah) dengan BPR
Swadarma Banguntapan ( KMK atau Kredit Modal Kerja Kecil) di

Yogyakarta.

D. Tujuan Penelitihan
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingi dicapai, yaitu:

1. Untuk mendapatkan diskripsi yang jelas tentang pembiayaan di BPRS
Margi Rizki Bahagia (mudharabah) dengan BPR Swadharma
Banguntapan (Kredit Modal Kerja Kecil) di Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pembiayaan di BPRS

Margi Rizki Bahagia (mudharabah) dengan BPR Swadharma
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Bagi Mahasiswa
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat untuk mengetahui dan
mengevaluasi  serta membandingkan  bagaimana  pelaksanaan
pembiayaan untuk usaha kecil yang ada pada lembaga keuangan syari’ah
dan lembaga keuangan konvensional.
2. Manfaat Bank
a. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan mengenai pembiayaan baik di
lambaga keuangan syari’ah maupun pembiayaan di lembaga
keuangan konvensional dengan mencoba menerapkan teori yang

telah diperoleh dari bangku kuliah.

b. Bagi perusahaan
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan di dalam
menentukan arah kebijaksanaan , terutama dalam bidang
pembiayaan.
¢. Bagi Pembaca

Dapat menjadi tambahan referensi dan acuan bagi penelitian-

mnnmalitine nalanitdaern srnane Tahih ssvnsndalass dancean fandds cmons



